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Received - 30-06-2025 This study aims to analyze the liquidity ratios and profitability ratios of PT
Revised : 02-07-2025 Bank Negara Indonesia (Persero) Thbk for the period 2015-2024. The research
Accepted : 04-07-2025 method used is a quantitative approach with a descriptive methodology. The
Pulished : 06-07-2025 population in this study consists of the financial performance data of PT Bank

Negara Indonesia (Persero) Tbk over a period of ten years. The sampling
technique used is random sampling (probability sampling). The data were
processed by analyzing the liquidity and profitability ratios. The results of the
liquidity ratio analysis show that the average Current Ratio is 115.86%, with
the industry standard being >100%, the Quick Ratio is 92.93%, with the
industry standard being >10%,; and the Cash Ratio is 34.45%, with the
industry standard being >100%. These results indicate that the liquidity ratios
of PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk during the 2015-2024 period are
within the banking industry standards, thus can be classified as “Healthy.”
The profitability ratio analysis shows that the average Return on Assets (ROA)
is 2.06%, with the industry standard being >0.5%, Return on Equity (ROE) is
11.56%, with the industry standard being >12.5%, and the Net Profit Margin
(NPM) is 98.45%, with the industry standard being >5%. These results suggest
that the profitability ratios are generally in line with the industry standards,
therefore the profitability performance of PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk for the 2015-2024 period can also be categorized as “Healthy.”
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rasio likuiditas dan rasio profitabilitas pada PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk, Periode 2015-2024. Metode penelitian menggunakan jenis penelitian metode
kuantitatif melalui pendekatan deskriptif. Populasi pada penelitian ini adalah data kinerja keuangan
perusahaan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, selama 10 tahun. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik Sampling Acak (Probability Sampling). Pengolahan data dalam penelitian ini dengan
melakukan analisis pada rasio likuiditas dan profitabilitas. Hasil analisis pada rasio likuiditas, menunjukkan
nilai rata-rata Current Ratio sebesar 115,86% dengan standar industri >100%, Quick Ratio sebesar 92,93%
dengan standar industri >10% dan Cash Ratio sebesar 34,45% dengan standar industri =100%. Hal ini
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dinilai masih berada pada standar rata-rata industri perbankan, sehingga dapat diartikan bahwa rasio
likuiditas PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, Periode 2015-2024 dinyatakan “Sehat”. Hasil analisis
pada rasio profitabilitas, menunjukkan nilai rata-rata rasio Return On Asset (ROA) sebesar 2,06% dengan
standar industri >0,5%, Return On Equity (ROE) sebesar 11,56% dengan standar industri >12,5% dan Net
Profit Margin (NPM) sebesar 98,45% dengan standar industri >5%. Hal ini dinilai sudah berada pada
standar rata-rata industri perbankan, sehingga dapat diartikan bahwa rasio Profitabilitas PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk, Periode 2015-2024 dinyatakan “Sehat”

Kata Kunci : Analisis Likuiditas, Analisis Profitabilitas, Kinerja Keuangan

PENDAHULUAN

Menurut Pasal 1 Undang- Undang No 10 Tahun 1998 tentang perubahan Undang-Undang
No 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan, Bank didefinisikan sebagai berikut: Bank adalah badan Usaha
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada
masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Sedangkan menurut Pasal 1
Undang-Undang No. 4 Tahun 2003 tentang Perbankan, Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat
yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang
dalam kegiatannya tidak memberikan jasa lalu lintas pembayaran

Bank Negara Indonesia merupakan salah satu lembaga keuangan perbankan yang saat ini
sedang berkembang di Indonesia. Setelah meluncurkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa
Efek Surabaya pada tahun 1996, BNI menjadi bank milik negara (BUMN) pertama yang menjadi
perusahaan publik. Dari sisi total aset, total pinjaman, dan total dana pihak ketiga, BNI kini menjadi
bank nasional terbesar keempat di Indonesia. BNI telah tumbuh menjadi bank nasional terbesar
keempat dari segi aset, namun tetap membutuhkan manajemen perbankan yang solid dan sumber
daya yang profesional. Aset besar dan pendapatan tinggi adalah dua aspek kesuksesan perusahaan
secara keseluruhan, yang biasa disebut sebagai kinerja keuangan

Unsur-unsur yang dilaporkan selanjutnya akan diperiksa untuk mengetahui kesehatan
perusahaan. Tingkat kesehatan perusahaan perbankan merupakan faktor penting yang harus dijaga
oleh semua bank. Baik buruknya kinerja suatu bank akan mempengaruhi kepercayaan nasabah
terhadap bank tersebut. Adanya kepercayaan nasabah tentu akan memberikan dampak positif bagi
peningkatan nasabah maupun investasi pada bank, sehingga prospek keuntungan yang didapat juga
semakin besar. Berikut merupakan data laporan keuangan pada rasio likuiditas pada PT Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk, periode 2015-2024
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Tabel. 1. 1
Rasio Likuiditas PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk
Periode Tahun 2015-2024

Rasio Likuiditas
(Milyaran Bupiah)
Tahun - -
Alktiva Hutang Persediaan Kas Setara Kas
Lancar Lancar
2015 487 838 412.727 77618 12.820 130874
2016 J81.059 402701 111.977 11.167 158.544
2017 680523 584.088 130.602 11.5357 199207
2018 774 885 663.689 164.323 14.043 206885
2019 811.847 679.994 145680 15381 175.052
2020 863.973 7468235 168.941 17.324 241514
2021 937034 838317 199 808 13.683 319784
2022 1.003.287 £39.639 206804 13.448 315891
2023 1.038.899 931.931 215300 11.207 322288
2024 1.099.397 962.619 219536 13.709 279393

Sumber: wwwhbnicoid (Tahun 2025)

Rasio Likuiditas PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk
Periode Tahun 2015-2024
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Gambar. 1. 1
Grafik Rasio Likuiditas PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk
Periode Tahun 2015-2024

Berdasarkan pada tabel 1.1 di atas, menunjukan data laporan keuangan pada rasio likuiditas
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk selama 10 (sepuluh) tahun terakhir, dapat dilihat bahwa
kondisi keuangan Perusahaan secara umum menunjukan tren peningkatan dari tahun ke tahun,
meskipun tetap terdapat fluktuasi pada pos-pos tertentu yang memerlukan perhatian khusus. Aktiva
lancar sebagai komponen utama dalam pengukuran rasio likuiditas tiap tahun nya mengalami
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adanya peningkatan. Pada tahun 2015, aktiva lancar tercatat sebesar 487.838 milyar rupiah dan
terus meningkat hingga mencapai 1.099.397 milyar rupiah pada tahun 2024. Peningkatan ini
menunjukan bahwa kemampuan bank dalam menyediakan asset lancar yang dapat digunakan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendek mengalami perbaikan yang signifikan selama periode
penelitian.

Sementara itu, peningkatan aktiva lancar juga diiringi dengan kenaikan jumlah hutang lancar
dan mengalami kenaikan dari 412.727 milyar rupiah di tahun 2015 menjadi 962.619 milyar rupiah
pada tahun 2024. Meskipun terjadi kenaikan hutang lancar, namun hal tersebut masih terbilang
wajar selama peningkatan aktiva lancar sejalan atau lebih besar, sehingga tidak langsung
berdampak negative terhadap tingkat likuiditas perusahaan

Di sisi lain, persediaan juga mengalami fluktuasi namun secara umum menunjukan tren
peningkatan sepanjang periode penelitian. Pada tahun 2015, persediaan tercatat sebesar 77.618
milyar rupiah dan kemudian meningkat secara signifikan hingga mencapai 219.536 milyar rupiah
pada tahun 2024. Peningkatan persediaan ini dapat menjadi indikasi adanya peningkatan aktivitas
operasional perusahaan, seperti peningkatan penyaluran produk atau jasa. Namun demikian, perlu
diperhatikan bahwa peningkatan penjualan dapat menimbulkan risiko asset tidak lancar yang pada
akhirnya justru dapat menghambat likuiditas perusahaan

Tabel. 1. 2

Rasio Profitabilitas PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk
Periode Tahun 2015-2024

Rasio Profitahilitas

Tahun (Milyaran Rupiah)
Total Aset Laba Bersih Pendapatan Total Ekuitas

2013 308.395 11.466 8.363 74.438
2018 603.031 14.302 0.952 20234
2017 709330 17.165 13.770 100.903
2018 808572 19.320 15.091 110.373
2019 845605 19.369 15.508 122.003
2020 891.337 5.112 3321 112,872
2021 964 837 12.550 10.977 126.319
2022 1.029.336 22.686 15.481 140.197
2023 1.086.663 25.639 21.106 154.732
2024 1.129.305 26.580 21.669 1867.186

Sumber: wwwhbnicoad {Tahun 2023)
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Rasio Profitabilitas PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk
Periode Tahun 2015-2024
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Sumber: wwnwbnicoid (Tahun 2023)
Gambar. 1.2
Grafik Rasio Profitabilitas PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk
Periode Tahun 2015-2024

Berdasarkan data pada tabel 1.2 di atas, menunjukan data keuangan rasio profitabilitas pada
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk selama 10 (sepuluh) tahun, secara umum terlihat adanya
peningkatan yang cukup signifikan pada total asset, pendapatan, dan ekuitas Perusahaan. Diawal
tahun 2015, total asset tercatat sebesar 508.595 milyar rupiah dan terus mengalami peningkatan
setiap tahunnya hingga mencapai 1.129.805 milyar rupiah pada tahun 2024. Kenaikan total asset
ini menunjukan bahwa Perusahaan mampu mengembangkan asetnya dari waktu ke waktu, yang
dapat berdampak positif terhadap kapasitas operasional serta kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba

Laba bersih perusahaan juga mengalami fluktuasi sepanjang periode tersebut. Pada tahun
2015, laba bersih tercatat sebesar 11.466 milyar rupiah dan terus meningkat hingga mencapai
19.286 milyar rupiah di tahun 2018. Namun, pada tahun 2020 terjadi penurunan menjadi 5.122
milyar rupiah. Penurunan ini kemungkinan besar dipengaruhi oleh kondisi pandemi Covid-19 yang
melanda dunia termasuk Indonesia, sehingga berdampak pada aktivitas bisnis dan profitabilitas
perbankan. Setelah itu, laba bersih menunjukan peningkatan yang signifikan di tahun-tahun
berikutnya mencapai 26.580 milyar rupiahpada tahun 2024. Hal ini mencerminkan perbaikan
kinerja keuangan dan pemulihan kondisi ekonomi yang mulai stabil

Pendapatan perusahaan juga mengalami peningkatan yang cukup baik dari 8.565 milyar
rupiah di tahun 2015 menjadi sebesar 21.669 milyar rupiah di tahun 2024. Meningkatnya
pendapatan menunjukan adanya peningkatan aktivitas usaha, baik dari sisi penyaluran kredit,
penghimpunan dana Masyarakat, maupun kegiatan operasional lainnya yang memberikan
kontribusi positif terhadap total pendapatan perusahaan

Sementara itu, total ekuitas perusahaan juga menunjukan pertumbuhan yang konsisten dari
tahun ke tahun. Pada tahun 2015, total ekuitas tercatat sebesar 74.438 milyar rupiah dan meningkat
menjadi 167.186 milyar rupiah pada tahun 2024. Kenaikan ekuitas ini menunjukan bahwa
perusahaan berhasil meningkatkan nilai kekayaan bersihnya yang berasal dari hasil akumulasi laba
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dan kemungkinan adanya tambahan modal dari investor. Semakin besar ekuitas menunjukan
semakin kuatnya struktur permodalan perusahaan dalam menghadapi risiko bisnis
TINJAUAN PUSTAKA

1. Laporan Keuangan

Menurut Sunyoto dalam Sufyati, dkk (2021:8) menjelaskan bahwa “Laporan keuangan
merupakan alat yang sangat penting untuk mendapatkan informasi posisi keuangan
perusahaan”. Dalam laporan keuangan juga terdapat infomasi tentang hasil-hasil yang telah
dicapai oleh suatu Perusahaan. Dilakukannya analisis dengan membandingkan data keuangan
dari dua periode atau lebih dapat menghasilkan data lebih rinci, Sehingga rincian data tersebut
dapat digunakan untuk mendukung suatu keputusan yang diambil oleh pihak-pihak yang
berkepentingan. Menurut Munawir dalam Sufyati, dkk (2021:9) mendefinisikan “Laporan
keuangan adalah suatu proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat
mengkomunikasikan data keuangan”.

Rasio Keuangan

Rasio menggambarkan suatu hubungan matematis antara suatu jumlah dengan jumlah
yang lain. Penggunaan alat analisis berupa rasio dapat menjelaskan penilaian baik dan buruk
posisi keuangan pada perusahaan, terutama bila angka rasio ini dibandingkan dengan angka
rasio pembanding yang digunakan sebagai standar. Menurut Kasmir (2021:104), menjelaskan
“Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan
keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka yang lainnya”. Data pokok yang
sebagai input dalam analisis rasio ini adalah laporan rugi-laba dan neraca perusahaan. Dengan
kedua laporan ini akan dapat ditentukan sejumlah rasio dan selanjutnya rasio ini dapat
digunakan untuk menilai beberapa aspek tertentu dari operasi perusahaan

Rasio Likuiditas

Likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampuan perusahaan untuk
membayar semua kewajiban finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan
menggunakan aktiva lancar yang tersedia. Likuiditas tidak hanya berkenaan dengan keadaan
keseluruhan keuangan perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan kemampuannya untuk
mengubah aktiva lancar tertentu menjadi uvang kas. Menurut Syafrida Hani dalam Hary
(2018:121) mengatakan bahwa “Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam
memenuhi kewajiban-kewajiban keuangan yang segera dapat dicairkan atau yang sudah jatuh
tempo”.

Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan suatu model analisis yang berupa perbandingan data
keuangan sehingga informasi keuangan tersebut menjadi lebih berarti, Analisis profitabilitas
dapat dilakukan dengan menggunaan rasio-rasio keuangan dari neraca dan laporan laba rugi
yang disajikan perusahaan, Menurut Hutabarat (2023:27), “Rasio profitabilitas adalah untuk
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alat mengukur pengembalian atas total aset setelah bunga pajak”. Rasio ini juga dapat
digunakan untuk mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh
besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan
maupun investasi, Dan pengertian lain melihat rasio profitabilitas adalah alat mengukur tingkat
imbalan atau perolehan dibandingkan penjualan atau aktiva

METODE PENELITIAN

Penulisan penelitian ini menggunakan jenis penelitian metode kuantitatif dengan
pendekaktan deskriptif. Menurut Sugiyono (2019:16) “Metode penelitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Sedangakan pengertian mendekatan deskriptif menurut Tarjo (2019:28) “Metode
Deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, objek, suatu set kondisi,
suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang”.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Rasio Lancar (Current Ratio)
Tabel. 4.1

Rasio Lancar (Current Rafie) PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk.
Periode 2015-2024

Tahun Aktiva Lamlzar Hutang La.nlcar Rasio Lanca.r Smnda:l: Hasil
(Jutaan Rupiah) | (Jutaan Rupiah) | (Current Ratio) Industri

2015 487.838.604 412727677 118,19%; 100%4 Sehat
2016 581,039.657 492.701.125 117.93% 100%a Sehat
2017 689.325.5305 384.086.818 118,03% 100%40 Sehat
2018 774.885.720 663.625.047 116,73% 100%4 Sehat
2019 211.847.684 679906516 119,39%; 100%4 Sehat
2020 263.975.025 746.235.663 115,78% 100%4 Sehat
2021 937.934.710 838.317.715 111,89% 100%40 Sehat
2022 1.003.287.975 289.630.206 112,77% 100%4 Sehat
2023 1.058.899.130 931.931 466 113,62% 10024 Sehat
2024 1.099.397 401 962.619.084 114,21% 100%4 Sehat

MIN 111,39%

MAX 119,39%

MEAN (Rata-rata) 115,56%

Sumber: Diolzh Penunli= (Tam 2025)

Berdasarkan hasil dari perhitungan di atas dapat diketahui perkembangan Current Ratio pada
PT Bank Negara Indonesia (Perserso) Tbk, periode 2015-2024 menunjukkan nilai rasio yang
berfluktuatif namun cenderung positif, Dimana nilai terendah (min) dari current ratio sebesar
111,89%, nilai current ratio tertinggi (max) sebesar 119,39% dan nilai current ratio rata-rata
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(mean) sebesar 115,86%. Pada tahun 2015-2020 mengalami naik turun (berfluktiatif) nilai
current ratio dan meningkat di tahun 2021-2024 dengan nilai current ratio 111,89% hingga
114,21%..

Peningkatan di empat tahun terakhir menunjukan nilai Current Ratio yang positif dengan nilai
rasio di atas 1 atau di atas 100%. Hal ini menunjukkan bahwa Rasio Lancar (Current Ratio)
pada PT Bank Negara Indonesia (Perserso) Tbk, periode 2015-2024 dinyatakan “Sehat”.
Artinya, aktiva lancar perusahaan pada periode 2015-2024 lebih besar dari pada kewajiban
lancarnya

Rasio Cepat (Quick Ratio)

Tabel. 4.2
Rasio Cepat (Quick Ratio) PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thlk.
Periode 2015-2024

Tahun Alktiva Lancar Persediaan Hutang Lancar | Rasio Cepat | Standar Hasil
(Jutasn Rupiah) | (Jutaan Rupiah) | (Jutasn Rupish) | (Quick Raerc) | Industri
2015 4%7 838,694 77618736 412727677 00 300%; 10%-13% | Sangat Sehat
2016 581,039,657 111,977 892 402 701,125 93 21% 10%-13% | Sangat Sehat
2017 689,525,395 130,602,604 584,086,818 02,28% 10%-15% | Sangat Sehat
2018 | 774885720 | 164323050 | 663,680,047 92,00% | 10%-13% | Sangat Sehat
2019 211,847 684 146,680,338 670996316 97, 82% 10%-13% | Sangat Sehat
2020 863,975,025 168,941 820 746233 663 93, 14% 10%-13% | Sangat Sehat
2021 937,954 710 199 896,528 838317715 28 04% 10%-13% | Sangat Sehat
2022 | 1003287075 | 206.804521 | 889.630.206 89.53% | 10%13% | Sangat Sehat
2023 1,058 800130 213,300,813 931,931 486 Q0 52% 10%-15% | Sangat Sehat
2024 1,009 307 401 219,336,102 962,610,084 91.41% 10%-13% | Sangat Sehat
MIN 88.,04%
MAX 99,3904
MEAN (Rata-rata) 92,9304

Sumber: Dholzh Penmlis (Tam 2025)

Berdasarkan hasil dari perhitungan di atas dapat diketahui perkembangan Quick Ratio pada
PT Bank Negara Indonesia (Perserso) Tbk, periode 2015-2024 menunjukkan nilai rasio yang
berfluktuatif namun cenderung positif. Dimana nilai minimal dari quick ratio sebesar 88,04%,
nilai quick ratio maksimal sebesar 99,39% dan nilai quick ratio rata-rata (mean) sebesar
92,93%, Pada tahun 2015-2020 mengalami berfluktiatif (naik-turun) nilai quick ratio dan
meningkat di tahun 2021-2024 dengan nilai quick ratio 88,04% hingga 91,41%.

Nilai Quick Ratio dinilai berada dalam keadaan trend yang positif dengan nilai rasio cepat
(quick ratio) yang menunjukkan rasio >15%, Hal ini menunjukkan bahwa Rasio Cepat (Quick
Ratio) pada perusahaan PT Bank Negara Indonesia (Perserso) Tbk, periode 2015-2024
dinyatakan “Sangat Sehat”. Artinya, perusahaan pada periode 2015-2024 memiliki aset likuid
yang cukup untuk membayar tagihan dalam memnuhi kewajiban lancarnya.
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3.

Rasio Kas (Cash Ratio)

Tabel. 4.3
Rasio Kas (Cash Ratio) PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thl.
Periode 2015-2024

Tahun Cash Surat Berharga | Hutang Lancar | Rasio Kas | Standar Hasil
(Jutaan Rupish) | (Jutsan Rupish) | (Jutsan Rupish) | (Cash Ruriz) | Industri
2015 12800427 130874712 | 412.727.677 | 34.83% | 100% | Kurang Sehat
2018 11,167,643 158 544 627 402.701,123 34.45% 100% | Eurang Sehat
2017 11,357 664 199207078 584,086,518 36,058% 100% | Kurang Sehat
2018 14,043 546 206,583,188 663,689,047 33.29% 100% | Eurang Sehat
2010 15,361,703 175,052,305 | 679996316 | 28.00% | 100% | Kurang Sehat
2020 17,324 047 241,514,754 746,235,663 34.69% 100% | Eurang Sehat
2021 15,683,598 319,784,702 838317.713 30.79% 100% | Eurang Sehat
2022 15,448,092 316,591,354 880,630,206 37,13% 100% | Kurang Sehat
2023 11,207,201 322,288,308 931,931,466 35,79% 100% | Kuvrang Sehat
2024 13,709 930 279303 243 062,619,084 30.,45% 100% | Eurang Sehat
MIN 28,00%%
MAX 30,7904
MEAN (Rata-rata) 34.45%

Sumber: Diolzh Penuliz (Tam 2025)

Berdasarkan hasil dari perhitungan di atas dapat diketahui perkembangan Cash Ratio pada PT
Bank Negara Indonesia (Perserso) Tbk, periode 2015-2024 menunjukkan nilai rasio yang
berfluktuatif, Dimana nilai terendah (min) dari cash ratio sebesar 28,00%, nilai cash ratio
tertinggi (max) sebesar 39,79% dan nilai cash ratio rata-rata (mean) sebesar 34,45%, Pada
tahun 2015-2020 nilai cash ratio berfluktiatif (naik-turun) dan di empat tahun terakhir pada
tahun 2021-2024 terjadi penurunan nilai cash ratio disetiap tahunnya dari nilai cash ratio
34,69% turun ke nilai 30,45%.

Nilai Cash Ratio dinilai berfluktiatif dengan nilai cash ratio di bawah 100% (<100%), Hal ini
menunjukkan bahwa nilai Cash Ratio pada perusahaan PT Bank Negara Indonesia (Perserso)
Tbk, periode 2015-2024 dinyatakan “Kurang Sehat” karena nilai rasio dibawah standar
industri perbankan yang ditetapkan, Dikarenakan aset kas perusahaan diperiode 2015-2024
tidak memiliki cukup kas (atau setara kas) untuk memenuhi kewajiban utang jangka

pendeknya
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4. Rasio Pengembalian Aset (Return On Asset/ROA)

Tabel. 4.4
Refurn On Asset (ROA) PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thl.
Periode 2015-2024

Tahun Laba Bersi:ll Total Asef Return On Asset Standarl' Hasil
(Jutaan Rupiah) (Jutaan Rupiah) (ROA) Industri

2015 11,466,148 508,595,258 2.23% 0.5%%-1,25% | Sehat
2016 14,302,905 603,031,850 237 0.5%%-1,25% | Sehat
2017 17,185,387 709,330,084 2.42% 0,5%9-1,25% | Sehat
2018 19,820,715 508,572,011 2.45% 0.5%9-1,25% | Sehat
2019 19,369,106 $43,605,208 2,20% 0.5%%-1,25% | Sehat
2020 5,112,133 §91,337.425 0,57% 0.5%%-1,25% | Sehat
2021 12,350,987 964,337,602 1,30% 0.5%%-1,25% | Sehat
2022 22,686,708 1,029 836 868 2.20% 0.5%9-1,25% | Sehat
2023 25,639,738 1.026,663,986 2.36% 0.5%%-1,25% | Sehat
2024 26,580,458 1.129.805,637 2.35% 0.5%%-1,25% | Sehat

MIN 0.57%

MAX 2.45%

AMEAN (Rata-rata) 2,06%

Sumber: Dholzh Penulis (Tamm 2025)

Berdasarkan hasil dari perhitungan di atas dapat diketahui perkembangan Return On Asset
(ROA) pada PT Bank Negara Indonesia (Perserso) Tbk, periode 2015-2024 menunjukkan nilai
rasio yang berfluktuatif, Dimana nilai terendah (min) dari refurn on asset sebesar 0,57%, nilai
return on asset tertinggi (max) sebesar 2,45% dan nilai return on asset rata-rata (mean) sebesar
2,06%, Pada tahun 2015-2018 nilai return on asset terjadi peningkatan setiap tahunnya, namun
menurun dari 2,45% keangka 2,29 di tahun 2019, Tahun 2020 terjadi pernurunan dengan nilai
return on asset menurun sangat besar ke angka 0,57%, Penurunan di tahun 2020 yang begitu
besar disebabkan adanya pandemi Covid-19 yang memberikan pengaruh pada pendapatan
perusahaan, Tahun 2021-2023 terjadi peningkatan secara bertahap dan di tahun 2024
mengalami penurunan sebesar 0,01%, Dimana tahun 2023 nilai return on asset sebesar 2,36
menurun 2,35% ditahun 2024.

Nilai Return On Asset (ROA) dinilai berfluktiatif dengan nilai cash ratio diantara 0,5% -
2,57%, Hal ini menunjukkan bahwa nilai Return On Asset (ROA) pada perusahaan PT Bank
Negara Indonesia (Perserso) Tbk, periode 2015-2024 dinyatakan “Sehat” karena nilai rasio di
atas standar industri perbankan yang ditetapkan sebesar 0,5% - 1,25%, Dikarenakan nilai
Return On Asset (ROA) pada periode 2015-2024 berada diantara 0,5% - 1,25% yang
menandakan bahwa kemampuan manajemen dalam mengelola aset untuk menghasilkan laba
dinilai efektif
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5. Rasio Pengembalian Ekuitas (Return On Equity/ROE)

Tahel. 4.5
Return On Equity (ROE) PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thl.
Periode 2015-2024

Laba Bersih
aha Berst Total Ekuitas | Return On Equity | Standar _
Tahun | Setelah Pajak |y @ 0 Rupiah) (ROE) Industri Hasil
(Jutaan Rupiah) P
Kurang
2015 9,140,532 78,438,222 11,65% 12,5% - 20%
Sehat
2016 11,410,196 80,254,000 12.78% 12,5%- 20% | Sehat
2017 13,770,392 100,503,304 13.63% 12.5%- 20% | Sehat
2018 15,091,763 110,373,789 13.67% 12,5%- 20% | Sehat
2019 15,508,583 125,003,048 241% 12,5%-20% | Sehat
Kurang
2020 3,321,442 112,872,199 3,00% 12,5%- 20%
Sehat
_ _ ) Kurang
2021 10,977,051 126,519,977 8.69% 12,5% - 20%
Sehat
2022 18,481,780 140,197,662 13.18% 12,5%- 20% | Sehat
2023 21,106,228 134,732,320 13.64% 12.5%- 20% | Sehat
2024 21,669,397 167,186,333 12.96% 12.5%- 20% | Sehat
MIN 3,00%
MAX 13,67%
MEAN (Rata-rata) 11,56%

Sumber: Diolzh Peomliz (Talm 2025)

Berdasarkan hasil dari perhitungan di atas dapat diketahui perkembangan Return On Equity
(ROE) pada PT Bank Negara Indonesia (Perserso) Tbk, periode 2015-2024 menunjukkan nilai
rasio yang berfluktuatif, Dimana nilai terendah (min) dari return on equity sebesar 3,00%, nilai
return on equity tertinggi (max) sebesar 13,67% dan nilai return on equity rata-rata (mean)
sebesar 11,56%, Pada tahun 2015-2018 nilai return on equity terjadi peningkatan setiap
tahunnya, namun menurun dari 13,67 menjadi 12,41% di tahun 2019, Tahun berikutnya di
tahun 2020 nilai return on equity menurun sangat besar ke angka 3,00%, Penurunan di tahun
2020 yang begitu besar disebabkan adanya pandemi Covid-19 yang memberikan pengaruh
pada pendapatan perusahaan, Tahun 2021 terjadi peningkatan nilai return on equity sebesar
8,68% dan terus meningkat hingga tahun 2024 dengan nilai return on equity sebesar 13,36%.
Nilai Return On Equity (ROE) yang dinilai berfluktiatif dengan nilai rasio return on equity
diantara 11,65% - 13,65%, Nilai rata-rata rasio Return On Equity (ROE) sebesar 11,56%,
menunjukkan bahwa nilai Return On Equity (ROE) pada perusahaan PT Bank Negara
Indonesia (Perserso) Tbk, periode 2015-2024 dinyatakan “Kurang Sehat” kerena nilai rasio
rata-rata masih di bawah standar industri perbankan yang ditetapkan sebesar 12,5% - 20%,
Nilai Return On Equity (ROE) pada periode 2015-2024 di bawah standar industri dengan nilai
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rasio 12,5% - 20% yang menandakan bahwa kemampuan manajemen perusahaan dinilai
belum efisien dalam memanfaatkan ekuitas yang ada, untuk menghasilkan laba.

Rasio Margin Laba Bersih (Vet Profit Margin/NPM)
Tabel. 4.6
Net Profit Margin (NPM) PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk.
Periode 2015-2024

Laba Bersih .
Tahun Setelah Pajak Pendap ataln ?ﬁ'e'i..‘ Prafit Standat.' Hasil
(Jutaan Rupiah) (Jutaan Rupiah) Margin (NPM) Industri

2015 0,140,532 8,563,020 106,72% 5%%-20% | Sangat Sehat
2016 11,410,196 0962 683 114.33% 3% -20% | Sangat Sehat
2017 13,770,592 11,040,039 124.73% 3% -20% | Sangat Sehat
2018 15,001,763 11,612,599 129 06% 5% -20% | Sangat Sehat
2019 15,508,583 13,712,308 113.10% 5%%-20% | Sangat Sehat
2020 3321442 13412581 24.76% 5%%-20% | Sangat Sechat
2021 10,977,051 16,219,609 67.68% 3% -20% | Sangat Sehat
2022 18,421,720 18,399,671 00.37% 3% -20% | Sangat Sehat
2023 21,106 228 19,812 420 106.33% 5% -20% | Sangat Sehat
2024 21 669307 22310905 07.12% 5%%-20% | Sangat Sehat

MIN 24.76%

MAX 129.96%4

MEAN (Rata-rata) 08.45%

Sumber: Diolzh Penulis (Tam 2025)

Berdasarkan hasil dari perhitungan di atas dapat diketahui perkembangan Net Profit Margin
(NPM) pada PT Bank Negara Indonesia (Perserso) Tbk, periode 2015-2024 menunjukkan nilai
rasio yang berfluktuatif, Dimana nilai terendah (min) dari net profit margin sebesar 24,76%,
nilai net profit margin tertinggi (max) sebesar 129,96% dan nilai net profit margin rata-rata
(mean) sebesar 98,45%, Pada tahun 2015-2018 nilai net profit margin mengalami peningkatan
disetiap tahunnya, Kemudian di tahun selanjutnya mengalami penurunan dengan nilai net
profit margin 129,96% turun keangka 113,10% di tahun 2019, dan turun sangat rendah di tahun
2020 dengan nilai net profit margin sebesar 24,76%, Penurunan di tahun 2020 yang begitu
besar disebabkan adanya pandemi Covid-19 yang memberikan pengaruh pada pendapatan
perusahaan, Tahun 2021-2023 mengalami kenaika dengan nilai net profit margin disetiap
tahunnya sebesar 67,68%, 99,37% dan 106,53%. Pada tahun 2024 mengalami penurunan
kembali dengan nilai net profit margin sebesar 97,12%.

Nilai Net Profit Margin (NPM) dinilai berfluktuatif disetiap tahunnya dengan nilai rata-rata
sebesar 98,45%. Dapat diartikan nilai rasio Net Profit Margin (NPM) lebih dari 20% yang
diannggap “Sangat Sehat”. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Net Profit Margin (NPM) pada
perusahaan PT Bank Negara Indonesia (Perserso) Tbk, periode 2015-2024 dinyatakan “Sangat
Sehat”. Dikarenaka nilai Net Profit Margin (NPM) pada periode 2015-2024 berada di atas
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standar industri perbankan yaitu 5% - 20% yang menandakan bahwa pihak manajemen
perusahaan mampu menghasilkan laba bersih yang lebih besar dari pendapatan yang
mengindikasikan bahwa keuangan perusahaan dalam keadaan sangat baik

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang penulias telah dilakukan, pada tingkat kinerja
keuangan pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, dengan menggunakan analisis rasio
likuiditas dan profitabilitas selama periode 2015-2024, Maka kesimpulan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian pada kinerja keuangan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk,
periode 2015-2024 pada rasio likuiditas dengan menggunakan rasio Current Ratio, Quick
Ratio dan Cash Ratio nilai rata-rata dari ketiga rasio tersebut adalah 115,86%, 92,93% dan
34,45%, Standar rata-rata industri dari Current Ratio adalah 100%, Quick Ratio 10%-15% dan
Cash Ratio 100%, Artinya kinerja keuangan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, periode
2015-2024 dapat dinyatakan “SEHAT”, Dimana manajemen perusahaan masih mampuh
membayar atau memenuhi kewajiban lancarnya

2. Berdasarkan hasil penelitian pada kinerja keuangan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk,
periode 2015-2024 pada rasio profitabilitas dengan menggunakan rasio Return On Asset
(ROA), Return On Equity (ROE) dan Net Profit Margin (NPM) nilai rata-rata ketiga rasio
tersebut adalah 2,06%, 11,56% dan 98,45%, Standar rata-rata industry dari Return On Asset
adalah 0,5% - 1,25%, Return On Equity adalah 12,5% - 20% dan Net Profit Margin adalah
>20%, Artinya kinerja keuangan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, periode 2015-2024
dapat dinyatakan “SEHAT”, Dimana manajemen perusahaan mampu memenuhi kewajiban
jangka panjangnya

3. Kinerja keuangan pada keuangan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, periode 2015-
2024, dilihat dari rasio likuiditas dan rasio profitabilitas dinilai berfluktiatif yang menunjukkan
naik turun yang begitu tajam dan tidak stabil dari setiap rasio yang dianalisis, Hasil analisis
kinerja keuangan pada rasio likuiditas pada perusahaan PT Bank Negara Indonesia (Persero)
Tbk, periode 2015-2024 menunjukan masih berada distandar industri, sehingga dapat
dikatakan “SEHAT”, Sedangkan hasil analisis kinerja keuangan pada rasio profitabilitas pada
perusahaan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, periode 2015-2024 menunjukan sudah
berada pada standar industri, sehingga dinyatakan “SEHAT”.
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